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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kolokial dan faktor yang
melatarbelakangi penggunaan variasi kolokial pada generasi Z Purwokerto.
Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data diperoleh dengan
metode simak bebas libat cakap, teknik rekam dan catat, serta wawancara semi
terstruktur. Tahap analisis data menggunakan metode padan yang diikuti dengan
teknik daya pilah unsur penentu dengan teknik lanjutan hubung banding
menyamakan. Penyajian hasil analisis menggunakan metode informal.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan sebanyak 26 peristiwa tutur yang
diklasifikasikan menjadi 98 kosakata bentuk kolokial. Bentuk tersebut meliputi
single words (bentuk tunggal), short picturesque words of technical terms
(polisemi), contraction (kontraksi), verb adverb combination (komposisi). Faktor
penggunaan kolokial dilatarbelakangi oleh faktor sosial dan situasional penutur.
Faktor sosial mencakup usia dan pendidikan, sedangkan faktor situasional
mencakup mitra tutur dan untuk lebih bergengsi, hubungan antarpenutur dan
konteks informal melatarbelakangi penggunaan kolokial.Tuturan kolokial ini
menjadi bentuk bahasa sehari-hari yang unik dan kreatif sebagai identitas generasi
Z Purwokerto.
Kata kunci: kolokial, sosiolinguistik, variasi bahasa.
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ABSTRACT

This research aims to describe the colloquial form and the factor behind the use
of colloquial in Purwokerto’s Generation Z. By using a descriptive qualitative
approach, the data were collected using the non participant observation method,
along with recording and note taking techniques, as well as semi structured
interviews. The data were analyzed using the referential identity method, followed
by the determining element sorting technique and the advanced technique of
comparison and alignment. The result of the analysis are presented using the
informal method. Based on the research findings, a total of 26 speech events were
identified and classified into 98 lexical items of colloquial forms. These forms
include single words, short picturesque words of technical terms, contractions,
verb adverb combinations. The colloquial usage factor is based on the social and
situational factors of the speaker. Social factors include age and educational
background, while situational factors involve interlocutors, the desire to appear
more prestigious, interpersonal relationship, and informal communication
contexts are the background of the use of colloquial. This colloquial speech
becomes a unique and creative form of everyday language as the identity of
Purwokerto’s Z generation.
Keywords: colloquialism, sociolinguistics, language variation.
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